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Seperti yang penulis lihat disekolah tersebut bahwa masih ada beberapa peserta didik 
yang kurang baik terhadap sesama teman sebaya maupun pendidik, kurangnya rasa tolong 
menolong antar peserta didik, kurangnya menghargai peserta didik, peserta didik masih kurang 
santun berbicara kepada pendidik, bahkan berkelahi dengannya, dan rasa peduli sosial dan 
bersahabat kurang terhadap sesama teman maupun terhadap guru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran guru di MIN 11 Bandar Lampung dalam mengembangkan karakter peduli 
sosial dan bersahabat.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan metode 
deskriptif. Peneliti mengambil tempat penelitian di MIN 11 Bandar Lampung. Teknik 
pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data pennelitian yaitu guru dan peserta didik. pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Metode analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan guru dalam mengembangkan karakter 
peduli sosial dan bersahabat di MIN 11 Bandar Lampung dapat diketahui bahwa guru telah 
melakukan upaya penanaman sikap peduli sosial dan bersahabat kepara para siswanya, dalam 
upaya penanaman sikap peduli sosial dan bersahabat, para guru menanamkan sikap peduli sosial 
dan bersahabat melalui peran guru dalam pembelajaran. Sikap peduli sosial yang dikembangkan 
ialah saling menyayangi antar teman, saling perduli, dan saling melakukan hal yang bermanfaat 
untuk sesama. Sikap bersahabat yang dikembangkan dalam membentuk karakter peserta didik 
ialah menciptakan suasana rukun didalam kelas, saling berteman dan bersahabat, berkomunikasi 
dengan Bahasa yang santun, berteman dengan cinta kasih dan rela berkorban, serta tidak 
membeda-bedakan dalam pertemanan. Guru berperan penting dalam mengembangkan karakter 
peduli sosial dan bersabahat di MIN 11 Bandar Lampung.  
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan salah satu aspek yang sangat penting. Karena 
penjelasan judul diberikan untuk menghindari kesalahpahaman bagi para pembaca, 
Skripsi ini berjudul “Peranan Guru Kelas Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial 
Dan Bersahabat Peserta Didik Di MIN 11 Bandar Lampung”, dengan demikian penulis 
akan menguraikan istilah-istilah secara singkat yang terdapat dalam judul tersebut ialah:  
1. Peranan Guru  
Peranan guru dapat diartikan sebagai tindakan guru yang diharapkan orang 
lain terhadap seseorang dalam mengajar dan mendidik siswanya. Untuk 
memberikan teladan yang baik sehingga mampu membuat siswanya merasa 
nyaman dalam proses belajar mengajar.
2
 
2. Karakter  
Karakter adalah sifat yang mantap, stabil, khusus yang melekat dalam 
pribadi seseorang yang membuatnya bersikap dan bertindak secara spontan, tidak 




3. Peduli Sosial  
Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 




Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 




Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
6
 
6. MIN 11 Bandar Lampung 
MIN 11 Bandar Lampung merupakan Madrasah yang berada di nomor 
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B. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan ialah usaha terencana serta sadar guna mencapai kondisi belajar serta 
proses belajar mengajar supaya siswa dengan aktif meningkatkan kemampuannya guna 
mempunyai kekuatan keagamaan, kepribadian ,pengontrolan diri, akhlak mulia, 
kecerdasan, dan keterampilan yang dibutuhkannya serta masyarakat.
7
 Sebagaimana 
fungsinya, pendidikan sangat penting sejak awal bagi manusia terutama bagi peserta 
didik di usia dini. Oleh sebab itu pada proses pelaksanaannya, pendidikan membutuhkan 
sosok guru yang berperan penting dalam menjalankannya. Guru selaku fitur utama pada 
pendidikan memunyai peranan penting untuk mendidik serta membimbing siswa menjadi 
manusia yang berkarakter baik dan cerdas. Guru adalah orang tua peserta didik di 
lingkungan sekolah. Maka peranan guru sangat penting untuk membangun kepribadian 
siswa. 
Guru selalu dilihat oleh masyarakat kepribadiannya dan karakter yang bisa 
dijadikan teladan untuk siswanya. Karena, guru diberi kepercayaan guna mengajar, 
mendidik, serta membimbing siswa .
8
Dalam arti mendidik, pendidikan yakni 
memberikan bantuan kepada anak, supaya anak yang memiliki umur muda berkembang 
normal selayaknya manusia yang lain. Lazimnya, mendidik yakni memberikan 
pertolongan, tuntunan, bantuan ke siswa guna memberdayakan kemampuannya untuk 
berkembang, serta berkembang terus lewat pendidikan sekolah, dan tetap terus 
berkembang lewat pendidikan lanjutan kemudian bisa hidup mandiri, serta bisa 
mengaktualisasikan dirinya di kehidupan sesungguhnya selayaknya manusia 
normal.
9
Dalam lingkungan belajar guru sangat berperan untuk mengembangkan karakter 
siswa serta  banyak nya waktu dihabiskan peserta didik disekolah sehingga guru dituntut 
memiliki karakter yang baik supaya dapat menjadi motivator untuk peserta didik. 
UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 yang 
menyebutkan bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
pembentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”.Pendidikan sangat diperlukan, hal ini dilakukan supaya 
guru dapat mengenali peserta didiknya secara individu.
10
Karakter adalah sesuatu yang 
baik yang berkaitan dengan sikap.Faktanya  pendidikan disekolah umum selama ini 
hanya memberi penegasan pada aspek akademik. Peserta didik hanya dipersiapkan untuk 
mendapatkan nilai bagus, namun mereka tidak dilatih untuk bisa menjalani 
kehidupan.Tidak hanya dipersiapkan dari aspek akademik, pendidik perlu memberikan 
kesempatan siswa untuk membentuk karakter. Guru wajib memperhatikan dan mendidik 
siswa agar memiliki akhlak yang baik.  
Syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dalam mengembangkan 
karakter siswa yaitu menunjukkan perilaku yang baik, memberikan perhatian kepada 
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peserta didik, dan memiliki karakter yang baik.Hal yang perlu diperhatikan dalam 
membentuk karakter di sekolah yaitu membantu peserta didik untuk memahami mengapa 
harus berbuat baik. Peserta didik juga harus dapat memahami mengapa perlu melakukan 
hal berbuat baik.Dalam pembelajaran guru tidak hanya mengajarkan keterampilan dan 
pengetahuan namun mengajarkan juga menumbuhkan dan menguatkan karakter siswa. 
Ada 18 karakter budaya bangsa yang wajib dikembangkan disekolah. 
Berdasarkan 18 karakter budaya bangsa yang wajib dikembangkan disekolah salah satu 
diantaranya yaitu peduli sosial dan bersahabat.Peduli sosial yaitu tindakan yang 
dilakukan seseorang  untuk peduli pada lingkungan sosial.Sedangkan bersahabat yaitu 
tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. Dengan karakter peduli sosial dapat  membuat siswa hatinya tergerak guna 
membantu seseorang yang sedang memperlukan bantuan. Peserta didik yang berkarakter 
bersahabat senantiasa menunjukkan harapan besar guna berkomunikasi menggunakan 
bahasa santun. Hubungan yang baik senantiasa diciptakan salah satunya memberi rasa 
empati serta simpati pada masing-masing individu untuk mewujudkan sebuah tujuan, 
untuk peserta didik yang memiliki karakter bersahabat sangat cepat memperoleh respon 
serta perhatian. Peduli sosial merupakan hal yang sangat diperlukan peserta didik agar 
memiliki tindakan serta sikap untuk membantu seseorang serta masyarakat. Demikian 
karakter ini tidak hanya memiliki pemahaman tentang pentingnya tolong-menolong akan 
tetapi bisa melakukan aksi saling tolong menolong kepada sesama yang 
membutuhkan.
11
Lebih lanjut, lingkungan yang paling dekat yang sangat memberi 
pengaruh besar untuk menetapkan tingkat peduli sosial dan bersahabat individu. 
Lingkungan paling dekat yakni sekolah, keluarga, teman, serta lingkungan masyarakat 
tempat individu tumbuh. Dari lingkungan itu individu memperoleh nilai terkait peduli 
sosial dan bersahabat. 
Nilai-nilai yang tertanam di peduli sosial umunya mencakup nilai kejujuran, 
tolong menolong, kasih sayang, kerendahan hati, gotong royong, keramahan dan 
kesetiakawanan. Peduli sosial dan bersahabat bukanlah untuk mencampuri urusan orang 
lain, tetapi lebih pada ikut merasakan yang dirasakan orang lain serta membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi orang lain dengan tujuan kebaikan. Nilai- 
nilai peduli sosial dan bersahabat yang saat ini mulai luntur dikalangan generasi pemuda 
atau kalangan pelajar contohnya sikap acuh tak acuh, sikap ingin menang sendiri, tidak 
setia kawan dan lain sebagainya.Penyebab lunturnya nilai-nilai tersebut sangat beragam, 
diantaranya karena kesengjangan sosial atau status sosial, karena sikap egois masing-
masing individu, kurangnya pemahaman atau penanaman tentang nilai-nilai peduli sosial 
dan bersahabat, kurangnya sikap toleransi, simpati dan empati. 
MIN 11 Bandar Lampung merupakan salah satu madrasah yang telah 
mengaplikasikan pendidikan karakter sejak dulu selain pendidikan akademik juga. 
Pendidikan karakter yang di terapkan di madrasah ini di tujukan dengan harapan karakter 
peserta didik menjadi baik dengan  harapanjuga dapat mengubah karakter peserta didik 
sesuai dengan visi MIN 11 Bandar Lampung Taat Beragama, Cerdas, serta  
Mandiri.Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru MIN 11 Bandar Lampung 
dengan  hasil wawancara yakni siswa di MIN 11 memiliki karakter yang kurang baik 
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terhadap sesama teman  sebaya maupun pendidik, kurangnya rasa tolong menolong antar 
peserta didik, kurangnya saling menghargai antar peserta didik, peserta didik masih 
kurang santun berbicara kepada pendidik, bahkan  berkelahi dengan temannya,  dan rasa 
peduli sosial dan bersahabat kurang terhadap sesama teman maupun terhadap guru. 
Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung peserta didik tidak memperhatikan guru 
bahkan membuat gaduh saat dikelas.Sejak dahulu pendidikan karakater sudah di terapkan 
pihak sekolah terkhusus untuk pendidik. Namun tidak seluruh siswa mempunyai karakter 
yang baik kemudian peranan guru sangatlah membantu.  
Observasi yang dilakukan pada saat pra penelitian di MIN 11 Bandar Lampung 
menunjukkan hasil dalam proses pembelajaran guru menjadi pendidik yang baik, menjadi 
pengajar yang baik, menjadi pembimbing yang baik, menjadi pemimpin yang baik, guru 
mampu mengelola pembelajaran dengan baik, guru menjadi model dan teladan yang 
cukup baik, menjadi anggota masyarakat yang cukup baik, menjadi administrator yang 
cukup baik, menjadi penasehat yang cukup baik, menjadi inovator emancipator evaluator 
dan kulminator yang cukup baik. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji peranan guru kelas dalam 
mengembangkan karakter peduli sosial dan bersahabat peserta didik di MIN 11 Bandar 
Lampung, terlebih madrasah ibtidaiyah (MI) merupakan tempat membangun pondasi 
dasar peserta didik sejak dini. 
 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada peranan guru kelas dalam mengembangkan karakter 
peduli sosial dan bersahabat peserta didik di Min 11 Bandar Lampung. Peranan guru 
dalam mengembangkan karakter peduli sosial dan bersahabat diambil dari tiga peranan 
antara lain, peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai pengajar serta peran guru 
sebagai pengelola pembelajaran.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana peranan guru kelas dalam mengembangkan karakter peduli sosial dan 
bersahabat peserta didik di Min 11 Bandar lampung? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat karakter sikap peduli 
sosial dan bersahabat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam Penelitian ini untuk mendeskripsikan peranan 
guru kelas dalam mengembangkan karakter peduli sosial dan bersahabat peserta didik 
dan mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat karakter sikap peduli 
sosial dan bersahabat 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bagi peeliti, pendidik mengetahui peranannya untuk 





2. Hasil penelitian diharapkan bagi  peserta didik, semakin bertambah baik pendidikan 
karakter yang di berikan oleh guru disekolah sehingga kepedulian sosial dapat di 
wujudkan dengan baik di lingkungan masyarakat.  
3. Hasil penelitian ini di harapkan bagi pendidik, yaitu mendapatkan kepuasan tersendiri 
terhadap apa yang telah diajarkan kepada peserta didik sehingga pendidikan karakter 
peserta didik lebih baik lagi.  
4. Hasil penelitian ini di harapkan bagi pimpinan sekolah, agar selalu memantau sejauh 
mana perkembangan pendidikan karakter peserta didik. 
 
G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Agar dapat mencapai suatu hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data yang 
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dan menghindari tumpang tindih dari 
pembahasan penelitian, maka disini penulis melakukan studi pendahuluan.  
Dalam kajian pustaka yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian terdahulu sebagai berikut : 
1. Linda Diana (2019) “ Peranan Guru Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial 
Peserta Didik Kelas IV di Min 09 Bandar Lampung”  
Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yakni lokasi tempat  dan waktu 
penelitian. Adapun persamaannya yaitu menggunakan metode kualitatif dan Peranan 
pendidik untukMengembangkan Karakter peduli sosial peserta didik 
2. Metha Shofi Ramadhani (2016) “Peran Guru Dalam Membangun Karakter Siswa 
Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Muhammadyah 
Tonggalan Klaten Jawa Tengah”  
Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yakni melalui pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Adapun persamaannya yaitu menggunakan metode kualitatif dan 
Peranan Guru dalam Membangun  Karakter Siswa.  
3. Farah Alfian Ghofar Rahmat (2018) “Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter 
Siswa Di Min 3 Kembaran Banyumas” 
Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yakni tempat dan waktu penelitian. 
Adapun persamaannya yaitu menggunakan metode kualitatif dan Peranan Guru dalam 
Pembentukan Karakter siswa. 
4. Anna Akhsanus Sulukiyah (2012) “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 
Kedisiplinan Pada Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri GondangWetan 1 
Kabupaten Pasuruan” 
Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu membentuk karakter Kedisiplinan. 
Adapun persamaannya yaitu menggunakan metode kualitatif dan Peranan Guru dalam 
Membangun  Karakter Siswa. 
5. Ahsan Masrukhan (2012) “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial Di SD 
Negeri KotaGede 5 Yogyakarta” 
 
Penelitian-penelitian relevan sebelumnya membahas mengenai karakter peduli 
sosial, peran guru dalam membangun karakter, peran guru dalam pembentukan 
karakter, membentuk karakter kedisiplinan dan pelaksanaan pendidikan karakter 





guru dalam mengembangkan karakter peduli sosial dan bersahabat di MIN 11 Bandar 
Lampung. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Metode Prosedur Penelitian  
Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Metode Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti 
adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data, data hasil penelitian dapat diketahui 
secara jelas dari analisis deskriptif berupa kata-kata secara tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang akan diamati.
12
 Jenis penelitian ini yaitu guna mengetahui 
Peranan Guru Kelas dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Dan Bersahabat 
peserta didik disekolah.  
2. Subjek  dan Tempat Penelitian 
Pada penelitian ini beberapa pihak yang terlibat seperti  peneliti sendiri, kepala 
sekolah, waka kurikulum, guru serta semua yang terlibat dan terkait pada penelitian ini 
yakni Peranan Guru Kelas Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Dan 
Bersahabat siswa di MIN 11 Bandar Lampung. Sementara tempat penelitian pada 
penelitian ini bertempat di MIN 11 Bandar Lampung, yang beralamatkan di Jalan 
Kemuning 4B Labuhan Dalam, Kota Bandar Lampung Kode Pos: 35143. 
3. Teknik Pemilihan Informan 
Informan dalam penelitian ialah individu yang dapat memberi informasi dalam 
penelitian, dengan menggunakan teknik sampling purposive snowball,  yaitu teknik yang 
diterapkan untuk menentukan sample di mana mula-mula jumlahnya kecil. Kemudian, 
sample yang terpilih disuruh untuk memilih teman-temannya atau hal lain yang 
berhubungan dengan kriteria untuk dijadikan sample dan seterusnya. Dengan teknik ini 
nantinya jumlah sample akan semakin besar dan banyak. Hal ini diperkuat Sugiyono 
dalam bukunya bahwa sampling purposive yakni teknik penetapan sampel menggunakan 
suatu pertimbangan. Seperti hendak melaksanakan penelitian terkait mutu makanan, 
sampel datanya yakni individu yang ahli makanan, ataupun penelitian terkait keadaan 
politik pada suatu wilayah, maka sampel sumber datanya yakni seseorang yang ahli 
politik. Sampel lebih cocok dipakai bagi penelitian kualitatif, ataupun penelitian yang 
tidak melaksanakan generalisasi.
13
 Maka, peneliti bermaksud menggunakan teknik 
pemilihan informan tersebut dalam  meneliti Peranan Guru Kelas dalam 
Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Dan Bersahabat siswa  di sekolah. Adapun 
informan pada penelitian ini adalah sebagai berikut, kepala sekolah, waka kurikulum, 
serta pendidik. 
4. Sumber Data Penelitian 
Berdasar penelitian ini memiliki sumber data yaitu, sebuah subjek dari mana 
data dalam penelitianbisa ditemukan.  Terdapat tiga sumber data dalam kualitatif 
yang dijadikan sumber data penelitian, yakni: 
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a. Person, adalah sumber data yang bisa memberi data penelitian seperti jawaban lisan 
seperti menggunakan metode wawancara, bentuk wawancara kepada sumber 
informasi (informan) dalam penelitian.  
b. Place, adalah  sumber data berupa tempat yang menyuguhkan data tampilan seperti 
kondisi bergarak ataupun diam. Adapun, sumber data dalam penelitian yakni berupa 
lokasi penelitian yaitu, Min 11  di Kota Bandar Lampung.  
c. Paper adalah sumber data yang di sajkan dalam bentuk data, seperti data pendidik, 
data fasilitas sekolah maupun dokumen lainya.  
 Untuk menunjang penelitian ini ketiga sumber ini digunakan peneliti guna 
mendapatkan data yang diperlukan pada penelitian. Data yang di perlukan pada 
penelitian mencakup dua jenis sumber data. Yakni data sekunder dan premier. 
1) Data Primer yakni sumber yang diperoleh dilapangan secara langsung. Data 
primer sebagai sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data dalam sebuah penelitian.
14
Data utama atau data primer 
merupakan data yang diperoleh dari informan yakni person. Melalui 
Wawancara,observasi, dan angket  digunakan untuk prosedur dan teknik 
pengumpulan data yang sesuai. Pengamatan di lapangan secara langsung serta 
mengamati dan mencatat serta apa yang terjadi dilapangan yang biasa disebut 
dengan observasi juga harus di lakukan saat berlangsungnya penelitian.  
2) Data Sekunder, yakni data yang digunakan peneliti untuk melengkapi sumber 
data serta mendukung data utama saat di lapangan. Data sekunder juga diperoleh 
dari sumber ketiga yaitu paper dengan sumber ini dapat digunakan metode 
dokumentasi.  
5. Prosedur Pengumpulan Data  
Prosedur pengumpulan dan merupakan cara yang digunakan peneliti guna 
mengumpulkan data saat penelitian. Prosedur pengumpulan data yang peneliti gunakan 
ialah: 
a. Metode Observasi, observasi merupakancara mengamati secara langsung dan mencatat 




Penelitian ini menggunakan observasi jenis non partisipan, dimana peneliti 
tidak ikut ambil bagian dalam aktivitas yang diobservasi. Tetapi peneliti hanya 
mengobservasi mengenai proses Peranan Guru Kelas dalam Mengembangkan 
Karakter Peduli Sosial Dan Bersahabat siswa.  
b. Metode Wawancara, wawancara merupakan metode yang diguanakan untuk 
memperoleh informasi dari sumbernya secara langsung. Pada saat wawancara  
Informasi yang akurat untuk mengumpulkan data merupakan tujuan utama dari proses 




Sedangkan dalam penelitian ini, hal yang terkait dalam wawancara yaitu 
peneliti dengan sumber informan yaitu: Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Dewan 
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Guru, dan semua yang memiliki keterkaitan secara langsung dengan proses Peranan 
Guru Kelas Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Dan Bersahabat. 
c. Metode Dokumentasi, dokumentasi adalah pencatatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen, yaitu seperti dokumen 
mengenai data-data sekolah min 11 Bandar Lampung, visi dan misi sekolah, struktur 
sekolah, data guru, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai guna mengumpulkan data 
penelitian, sebab instrumen inimenggambarkan cara pengadaannya maka sering pula 
disebut sebagai teknik penelitian. Instrumen sangatlah penting untuk penelitian, sebab 
penelitian membutuhkan data yang empiris serta data itu hanya mungkin diperoleh 
dari alat ukur serta teknik pengumpulan data yang tepat. Sehingga instrumen bisa 
menetapkan mutu penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data inijuga  dibantu 
dengan instrumen pedoman wawancara, angket, alat perekam, kamera, dan alat tulis. 
Pedoman observasi, wawancara, dokumentasi akan membantu peneliti memperoleh 
data yang akurat yang terjadi. Sebelum instrumen penelitian dibuat alangkah baiknya 
jika dibuat kisi-kisi penelitian terlebih dahulu. Hal ini bertujuan dalam penyusunan 
pedoman observasi, wawancara, angket dan dokumentasi akan lebih mudah serta seuai 
dengan kajian teori yang telah ada, berikut adalah kisi-kisi wawancara yang disusun 




























Kisi-Kisi Observasi penelitian 
Peranan  Guru Kelas Dalam Pembelajaran Dan Karakter Peduli Sosial, karakter Religius  
Serta Karakter Bersahabat 
Sub Fokus Indikator Dari Sub Fokus 
 
Peran Guru Dalam 
Pembelajaran 
1. Guru selaku pendidik 
2. Guru selaku pengajar  




1. Berdo’a sebelum memulai dan sesudah selesai 
pembelajaran 
2. Mangaitkan metri pembelajaran dengan 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
3. Melaksanakan Shalat Dhuha 
 
Karakter Peduli Sosial 
1. Berempati kepada teman kelas 
2. Melakukan aksi sosial 




1. Suasana sekolah yang memudahkan terjadinya 
interaksi antar warga sekolah 
2. Berkomunikasi dengan bahasa yang santun 
3. Saling menghargai dan menjaga kehormatan 
4. Pergaulan dengan cinta kasih dan rela 
berkorban 




















Kisi-Kisi Wawancara penelitian 
Peranan Guru Kelas Dalam Pembelajaran Dan Karakter Peduli Sosial, Karakter religius 
dan Karakter Bersahabat 
Sub Fokus Indikator Dari Sub Fokus 
 
Peran Guru Dalam 
Pembelajaran 
1. Guru selaku pendidik 
2. Guru selaku pengajar  




1. Berdo’a sebelum memulai dan sesudah selesai 
pembelajaran 
2. Mangaitkan metri pembelajaran dengan 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
3. Melaksanakan Shalat Dhuha 
 
Karakter Peduli Sosial 
1. Berempati kepada teman kelas 
2. Melakukan aksi sosial 




1. Suasana sekolah yang memudahkan terjadinya 
interaksi antar warga sekolah 
1. Berkomunikasi dengan bahasa yang santun 
2. Saling menghargai dan menjaga kehormatan 
3. Pergaulan dengan cinta kasih dan rela berkorban 




















7. Prosedur Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah proses mencari atau menyusun data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara,  dan lainnya secara sistematis, sehingga 
dapat dipahami dengan mudah dan dapat diinformasikan kepada orang lain.
17
Karena 
pada dasarnya  dalam penelitian untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan- pertanyaan peneliti dalam melakukan analisis.  
Dengan hal ini, untuk memudahkan peneliti mengolah data yang didapat 
dengan sedemikian rupa maka diperlukan analisa data. Adapun, prosedur analisis data 
pada penelitian yakni sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti memilih, merangkum mengenai hal-hal pokok, dan 
memfokuskan hal-hal yang penting. Sehingga data yang telah diredukai akan 
memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
18
 Dengan hal ini, mereduksi data 
adalah sebuah proses untuk merangkum memilih hal-halyang penting, 
memfokuskan pada hal-hal yang dapat mempertajam analisis, 
mengkategorikan kedalam tiap permasalahan melalui uraian singkat. 
Membuang yang tidak perlu sehingga dapat menarik kesimpulan yang dapat 
diverifikasi. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi,  maka langkah selanjutanya ialah mendisplay data 
dalam penelitian ini penyajian data dapat dilkukan dalam bentuk uraian 
singkat, gambar, tabel yang dianalisis sehingga akan mendapat pemahaman 
yang sedang terjadi di lapangan serta apa yang harus di lakukan. Untuk 
menyajikan data penelitian kualitatif sering digunakan teks yang bersifat 
naratif. 
c. Conclusion Drawing atau menarik simpulan 
Tahap ketiga pada prosedur analisis data ini, merupakan penarikan 
kesimpulan ini didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang 
merupakan jawaban atas masalah-masalah yang di angkat oleh peneliti. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada atau dengan kata lain usaha untuk mencari pola-pola 
penjelasan, alur sebab akibat. 
8. Uji Keabsahan Data 
Dalam hal ini pengujian keabsahan data pada penelitian ini,  dimana 
peneliti harus mampu menghadirkan fakta-fakta aktual serta objektif dan mampu 
mengungkapkan kebenaran karena pengujian kebasahan data ini merupakan bagian 
terpenting. Keabsahan data pengujian bertujuan guna mengukur tingkat kreadibilitas 
pada penelitian agar senantiasa penelitian dapat di pertanggungjawabkan dengan 
baik. Dengan hal itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengujian 
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keabsahan data dengan teknik triangulasi.
19
 Peneliti secara spesifik menggunakan 
teknik uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan triangulasi 
sumber,teknik,dan waktu yang di dalam triangulasi teknik peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari informan 
yang sama. Dengan hal ini, yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data ialah, 
berupa observasi, wawancara, angket dokumentasi sumber data yang sama secara 
serentak. Dalam hal ini, penelitian menggunakan teknik triangulasi tersebut, agar 
data-data yang diperoleh dari informan penelitian merupakan sumber data primer 
menjadi lebih pasti,valid dan tuntas sehingga dapat dengan mudah dianalisis dan 
mudah ditarik kesimpulan untuk memperoleh kebenaran data atau dokumen yang 
berkaitan dengan Peranan Guru Kelas dalam Mengembangkan Karakter Peduli 
Sosial Dan Bersahabat Peserta Didik di Min 11 BandarLampung 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil pembahasan penulis dapat menarik kesimpulan sesuai 
dengan rumusan masalah yang ada.  
1. Guru sangat berperan dalam mengembangkan karakter peduli sosial dan 
bersahabat disekolah, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap tersebut 
antara lain peran guru dalam pembelajaran yaitu guru sebagai pendidik, 
pengajar, pembimbing, pemimpin, pengelola pembelajaran, model dan 
teladan, anggota masyarakat, administrator, penasehat, sebagai innovator, 
pendorong kreativitas, emansipator, evaluator, dan kulminator.  
2. Faktor yang memperngaruhi dalam karakter peduli sosial antara lain 
berempati kepada teman kelas, melakukan aksi sosial dan membangun 
kerukunan warga kelas. Yang terakhir yaitu karakter bersahabat antar lain 
suasana sekolah yang memudahkan terjadinya nteraksi antar warga sekolah, 
berkomunikasi dengan Bahasa yang santun, saling menghargai dan menjaga 
kehormatan, pergaulan dengan cinta kasih dan rela berkorban, dan tidak 
menjaga jarak serta membeda-bedakan dalam berkomunikasi. 
Hal tersebut telah diterapkan dalam mengembangkan karakter peduli sosial 
dan bersahabat di MIN 11 Bandar Lampung. 
 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang ingin peneliti berikan berdasarkan hasil dan 
pembahasan penelitian berkaitan dengan peranan guru dalam menanmkan sikap 
peduli sosial dan bersahabat peserta didik di MIN 11 Bandar Lampung. Beberapa 
saran yang dapat diberikan, yaitu: 
1. Bagi Sekolah, meningkatkan program-program yang berkaitan dengan 
karakter peserta didik. 
2. Bagi guru, menggali lebih dalam lagi kemampuan guru dalam menanamkan 
dan mengembangkan karakter peserta didik. 
3. Bagi siswa, senantiasa meningkatkan dan membudayakan sikap peduli sosial 
dan bersahabat dalam kehiduoan sehari-hari di sekolah, saling mengingatkan 
antar siswa apabila dalam kehidupan sehari-hari menemukan kejadian yang 
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